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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the Industrial Production Index (IPI), BI Rate, and Capital Adequacy Ratio 

(CAR) on Non-Performing Loans (NPL) in the Indonesian banking sector during the period 2017–2024. NPL is 

one of the key indicators used to assess credit quality and the stability of the banking sector. An increase in the 

NPL ratio may elevate systemic risk and potentially disrupt overall financial system stability. Changes in 

macroeconomic conditions and internal banking factors are assumed to play a role in influencing the level of NPL; 

therefore, empirical analysis is required to better understand these relationships.This study employs a quantitative 

approach using monthly time series data obtained from official publications of Bank Indonesia, Statistics Indonesia 

(BPS), the Financial Services Authority (OJK), and CEIC Data. The analytical method used is multiple linear 

regression with the assistance of SPSS software. Prior to model estimation, the data were tested using descriptive 

statistics, stationarity tests, classical assumption tests, and outlier treatment to ensure the validity and reliability of 

the model. The results indicate that the Industrial Production Index (IPI) has a positive but insignificant effect on 

NPL. Meanwhile, the BI Rate has a negative and significant effect on NPL, indicating that interest rate policy is 

associated with banking credit quality. In addition, the Capital Adequacy Ratio (CAR) is found to have a positive 

and significant effect on NPL, suggesting that higher bank capital is associated with increased exposure to credit 

risk. Based on these findings, it can be concluded that external factors such as monetary policy and internal banking 

factors play a role in influencing NPL, although not all variables show a significant effect. However, 

simultaneously, the three variables have a significant effect on NPL. This study is expected to contribute to the 

development of literature in the banking sector and serve as a reference for relevant stakeholders in maintaining 

financial system stability. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Produksi Industri (IPI), BI Rate, dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Non Performing Loan (NPL) pada perbankan di Indonesia selama periode 2017–2024. NPL 

merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas kredit dan stabilitas sektor perbankan. Meningkatnya 

rasio NPL dapat meningkatkan risiko sistemik yang berpotensi mengganggu stabilitas sistem keuangan secara 

keseluruhan. Perubahan kondisi makroekonomi dan faktor internal perbankan diduga memiliki peran dalam 

memengaruhi tingkat NPL, sehingga diperlukan analisis empiris untuk memahami hubungan tersebut.  Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data time series bulanan yang diperoleh dari publikasi resmi 

Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, Otoritas Jasa Keuangan dan CEICData. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Sebelum dilakukan estimasi model, data terlebih 

dahulu diuji melalui uji statistik deskriptif, uji stasioneritas, uji asumsi klasik, serta penanganan outlier untuk 

memastikan kelayakan model yang digunakan dalam penelitian.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks 

Produksi Industri (IPI) memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap NPL. Sementara itu, BI Rate 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL, yang menunjukkan bahwa kebijakan suku bunga memiliki 

keterkaitan dengan kualitas kredit perbankan. Selain itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap NPL, yang mengindikasikan bahwa peningkatan permodalan perbankan berkaitan 

dengan peningkatan eksposur risiko kredit. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal 

berupa kebijakan moneter dan faktor internal perbankan memiliki peran dalam memengaruhi NPL, meskipun tidak 

semua variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun secara simultan ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap NPL. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur di bidang perbankan serta menjadi referensi bagi pihak terkait dalam menjaga stabilitas 

sistem keuangan. 
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PENDAHULUAN 

Sektor perbankan adalah pilar utama dalam sistem keuangan yang berfungsi sebagai perantara antara 

pihak surplus dengan pihak defisit. Peran perbankan tidak hanya sebatas untuk menghimpun dan 

menyalurkan dana saja, tetapi juga berperan dalam menjaga stabilitas keuangan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui distribusi kredit yang sehat dan berkelanjutan (Halim et al., 2023). Namun 

disisi lain, industri perbankan menghadapi tantangan besar berupa risiko kredit, dimana kredit sendiri 

merupakan salah satu instrumen utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Risiko tersebut dikenal 

sebagai kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL). NPL mencerminkan kualitas aset perbankan 

sebuah negara,  ketika rasio NPL berada pada posisi yang tinggi, hal tersebut menandakan bahwa debitur 

memiliki kemampuan yang rendah dalam memenuhi kewajiban finansialnya (Sasongko & Yusnita, 2023). 

Kondisi tersebut dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan berpotensi 

mengguncang stabilitas keuangan suatu negara (Safitri & Oktavia, 2022).  

Besar rasio NPL pada sektor yang sensitif terhadap aktivitas ekonomi menunjukkan pentingnya peran 

kondisi makroekonomi dalam memengaruhi kualitas kredit perbankan. Salah satu indikator utama yang 

mencerminkan kondisi sektor riil adalah Indeks Produksi Industri (IPI) (Ariyani et al., 2024).  

Selanjutnya terdapat indikator dari sisi permodalan atau internal perbankan yang menjadi faktor 

penting dalam menjaga stabilitas sektor perbankan terutama pada kualitas kredit. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) merupakan kecukupan modal  bank dalam menanggung risiko kerugian dari aset produktifnya dan 

menjadi salah satu tolok ukur utama dalam tingkat kesehatan bank (Sukmadewi, 2020).  

Penelitian mengenai NPL penting untuk dilakukan karena memiliki urgensi dan implikasi kebijakan 

yang sangat penting. Apalagi baru baru ini pemerintah dan otoritas keuangan menetapkan kebijakan yang 

sangat besar skalanya, yaitu kebijakan penyaluran likuiditas sebesar Rp200 triliun dari Bank Indonesia ke 

bank-bank umum milik BUMN atau Himbara. Kebijakan tersebut  tentu akan membawa implikasi yang 

serius terhadap risiko kredit perbankan dikemudian hari. Tanpa adanya pemahaman yang kuat mengenai 

kondisi NPL itu sendiri dan bagaimana faktor-faktor penentunya, kebijakan ekspansif tersebut berpotensi 

menimbulkan risiko lanjutan di sektor perbankan dikemudian hari. Oleh sebab itu, penelitian ini relevan 

untuk dikaji lebih lanjut dan melihat apakah kondisi makroekonomi, suku bunga, dan kecukupan modal 

bank sudah cukup kuat dalam menopang penyaluran likuiditas tersebut.  

Urgensi dan implikasi kebijakan lainnya meliputi pertama, dari sisi makroekonomi, NPL yang 

merupakan indikator utama stabilitas sistem keuangan yang mencerminkan seberapa sehat fungsi 

intermediasi perbankan dalam perekonomian nasional (Ofria & Mucciardi, 2022). Peningkatan NPL dapat 

menimbulkan risiko sistemik di sektor perbankan dan ada potensi efek domino terhadap stabilitas sistem 

keuangan (Arhinful et al., 2025; Giammanco et al., 2023). Kemudian menyebabkan penurunan 

profitabilitas, solvabilitas dan permodalan pada bank, yang akhirnya dapat berdampak pada kemampuan 

bank melemah untuk menyalurkan kredit produktif serta memperlemah efektivitas kebijakan ekonomi yang 

dijalankan oleh otoritas moneter dan fiskal (Atichasari et al., 2023). Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

bisa memberikan rekomendasi untuk Bank Indonesia dan OJK dalam menyusun kebijakan 

makroprudensial yang adaptif, seperti penetapan countercyclical capital buffer, kebijakan loan 

restructuring, serta strategi penguatan early warning system untuk mengantisipasi potensi kenaikan risiko 

kredit di masa mendatang.  



 
 
 

 

 

 

----------------- 

Pengaruh Indeks Produksi Industri, Suku Bunga BI Rate dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Non Performing 

Loan pada Industri Perbankan Indonesia Periode 2017–2024  

(Ramadan Harahap, et al.)  

        352 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

Kedua, dari sisi mikroprudensial, penelitian ini penting untuk memperkuat kapasitas perbankan 

dalam menjaga kualitas aset dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko kredit. Temuan empiris 

mengenai hubungan antara BI Rate, CAR, dan NPL dapat menjadi dasar bagi bank dalam mengoptimalkan 

kebijakan internal seperti penetapan suku bunga kredit yang proporsional terhadap risiko, penerapan 

kebijakan pencadangan kerugian (loan loss provision) yang sesuai siklus ekonomi, serta evaluasi 

kecukupan modal (CAR) agar lebih sejalan dengan profil risiko portofolio kredit. Implikasi kebijakan ini 

juga sejalan dengan prinsip kehati-hatian (prudential banking) yang diatur dalam standar internasional 

Basel Accord II dan III, sehingga memperkuat daya tahan perbankan nasional terhadap guncangan ekonomi. 

Ketiga, dari hubungan antara IPI, BI Rate, CAR dan NPL dapat menjadi informasi yang digunakan 

pihak perbankan sebagai bahan evaluasi manajemen risiko kredit. Sehingga nantinya dapat mengurangi 

eksposur terhadap kredit bermasalah. Melalui penelitian ini, secara tidak langsung akan memberikan 

manfaat kepada masyarakat dalam hal ini debitur (Wahyuni, 2023). Dimana manfaat ini dengan mendorong 

terciptanya sistem perbankan yang lebih sehat dan inklusif. Menurut Atichasari et al., (2023) apabila risiko 

kredit bermasalah ini dapat ditekan, maka kondisi bunga kredit dapat lebih stabil dan akses ke pembiayaan 

lebih terjamin. Selanjutnya NPL merupakan indikator utama bagi investor dalam menilai kualitas aset dan 

profil risiko bank karena bagi investor NPL merupakan cerminan langsung dari kesehatan keuangan dan 

prospek keuntungan masa depan dari sebuah bank. 

Keempat, dari sisi akademik dan empiris memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur 

mengenai determinan NPL di Indonesia dengan menggunakan IPI sebagai proksi pertumbuhan ekonomi riil 

yang masih jarang digunakan pada studi sebelumnya, yang nantinya dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan model empiris baru dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi risiko kredit 

perbankan, sekaligus memberikan bukti empiris yang relevan untuk konteks pascapandemi. Penelitian ini 

juga memberikan masukan berbasis bukti (evidence-based policy) bagi regulator dan pelaku industri untuk 

memperkuat stabilitas sistem keuangan nasional. 

Muncul sebuah pertanyaan ilmiah mengenai bagaimana pengaruh dari ketiga faktor tersebut berupa 

Indeks Produksi Industri (IPI), BI Rate, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing Loan 

(NPL) pada industri perbankan di Indonesia di periode 2017-2024.  Pertanyaan tersebut akan menjadi dasar 

perumusan masalah yang peneliti dalam penelitian ini. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian ini ialah faktor faktor yang dapat memengaruhi Non-Performing Loan (NPL). 

Sebagai variabel dependen yaitu NPL yang merupakan tingkat risiko kredit bermasalah pada industri 

perbankan. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Indeks Produksi Industri (IPI), 

BI Rate dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Selanjutnya penelitian ini berfokus menganalisis dari ketiga 

variabel independen tersebut apakah berpengaruh terhadap NPL atau tidak. Melalui data yang bersumber 

dari laporan yang telah dipublikasikan secara resmi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan data 

makroekonomi dari Bank Indonesia (BI) serta Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang meliputi aspek waktu, wilayah, dan substansi yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Dari segi waktu, peneliti melakukan penelitian ini pada periode 2017 

hingga 2024. Selanjutnya dari segi wilayah, penelitian ini berfokus pada industri perbankan di Indonesia, 

yang meliputi seluruh bank yang terdaftar di OJK. Sedangkan dari segi substansi, penelitian ini menelaah 

pengaruh IPI, BI Rate, dan CAR terhadap NPL dengan menggunakan data sekunder dan pendekatan 

kuantitatif melalui analisis regresi linear berganda dengan bantuan Software SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences). Peneliti melakukan penetapan ruang lingkup ini dimaksudkan agar penelitian ini 

memiliki fokus yang jelas, sistematis, serta relevan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat NPL pada sektor perbankan di Indonesia pada tahun 2017-2024. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

kausalitas (causal research). Menurut Sugiyono (2020) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

datanya menggunakan data angka atau numerik untuk menjelaskan hubungan antar variabel secara objektif 

dan terukur dan memiliki tujuan untuk melakukan pengujian hipotesis yang sudah ditetapkan dalam 

penelitian ini. Sedangkan penelitian dengan pendekatan kausalitas adalah penelitian yang memiliki tujuan 

untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara variabel independen terhadap variabel 

dependen (Sugiyono, 2020). Pendekatan tersebut dipilih oleh peneliti karena penelitian ini berfokus pada 

analisis seberapa besar pengaruh dari IPI, BI Rate, dan CAR terhadap NPL pada industri perbankan di 

Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan 

Software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Teknik tersebut peneliti gunakan karena 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh secara simultan maupun parsial dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan demikian, hasil analisis tersebut 

diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat Non-Performing Loan (NPL) di industri perbankan Indonesia. 

 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dan berupa data 

runtun waktu (time series) dalam bentuk bulanan yang mencakup periode tahun 2017 hingga 2024.  

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui beberapa lembaga resmi dan terpercaya, 

antara lain Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menerbitkan laporan Statistik Perbankan Indonesia 

(SPI) untuk data perbankan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non-Performing Loan (NPL), 

kemudian Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS)  untuk data BI Rate serta data Indeks 

Produksi Industri (IPI). Seluruh data dikumpulkan oleh peneliti melalui situs resmi masing-masing 

lembaga tersebut dalam bentuk laporan tahunan dan publikasi statistik yang relevan dengan periode 

penelitian ini. 
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Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan menggunakan bantuan 

Software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui 

bagaimana arah dan besarnya pengaruh antara variabel independen yaitu IPI, BI Rate dan CAR terhadap 

variabel dependen yaitu NPL pada perbankan di Indonesia. Sifat data yang digunakan yaitu runtun waktu 

(time series) dengan periode tahun 2017 hingga 2024, sehingga analisis akan difokuskan pada hubungan 

dinamis antarvariabel selama periode tersebut. 

Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

Y   =   𝜶  +    β1X1   +   β2X2    +  β3X3  +  e 

 

Keterangan:  

Y =   Variabel dependen (Non Performing Loan) 

𝛼 =   Konstanta    

β1 =   Koefisen regresi variabel independen 1 (IPI)  

β2 =   Koefisen regresi variabel independen 2 (BI Rate) 

β3 =   Koefisen regresi variabel independen 3 (CAR) 

X1 =   Variabel Independen 1 (IPI) 

X2 =   Variabel Independen 2 (BI Rate) 

X3 =   Variabel Independen 3 (CAR) 

e  =   Error term atau komponen variabel penganggu  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Koefisien determinasi (R²) 

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2  

 
Sumber: SPSS (data diolah penulis, 2026)  

 

Berdasarkan tabel hasil estimasi koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,635 yang 

menunjukkan bahwa variabel independen pada penelitian ini yang meliputi IPI, BI RATE, dan CAR mampu 

menjelaskan sebesar 63,5% perubahan variasi variabel dependen yaitu NPL, sedangkan 36,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 



 
 
 

 

 

 

----------------- 

Pengaruh Indeks Produksi Industri, Suku Bunga BI Rate dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Non Performing 

Loan pada Industri Perbankan Indonesia Periode 2017–2024  

(Ramadan Harahap, et al.)  

        355 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

Uji F 

Tabel 2 Hasil Uji F  

 
Sumber: SPSS (data diolah penulis, 2026) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi (Sig. F) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi α = 0,05 atau 5%. Dengan demikian, H0 ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi kelayakan. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

independen secara simultan, yaitu IPI, BI Rate, dan CAR, berpengaruh signifikan terhadap NPL. 

Maka model regresi ini layak dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam pengujian hipotesis 

maupun pembahasan hasil penelitian. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 3 Hasil Uji t  

 
Sumber: SPSS (data diolah penulis, 2026)  

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas, didapatkan nilai signifikansi dari masing masing variabel 

independen, dengan penjelasan hasil sebagai berikut: 

1. Variabel IPI memiliki nilai signifikansi sebesar 0.052 (> 0.05). Maka, variabel IPI tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPL. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Hɑ ditolak.  

2. Variabel BI Rate memiliki nilai signifikansi sebesar < 0.001 (< 0.05). Maka, variabel BI Rate 

berpengaruh signifikan terhadap NPL. Dengan demikian, H0 ditolak dan Hɑ diterima.  

3. Variabel CAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001, (< 0.05). Maka,  variabel CAR 

berpengaruh signifikan terhadap NPL. Dapat disimpulkan bahwa,  H0 ditolak dan Hɑ diterima. 
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Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4. Persamaan Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: SPSS (data diolah penulis, 2026)  

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, seperti yang ditunjukkan oleh tabel, maka diperoleh 

persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dengan persamaan sebagai berikut:  

NPL  =  - 0.008 + 0.001 IPI – 0.072 BI Rate + 0.069 CAR + e 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:  

• Diperoleh nilai konstanta sebesar – 0.008 yang berarti bahwa jika variabel independen (IPI, BI Rate 

dan CAR) bernilai 0 atau konstan maka variabel dependen atau NPL sebesar – 0.008. 

• Diperoleh nilai koefisien regresi variabel IPI memiliki nilai yang positif  sebesar 0.001 yang berarti 

bahwa jika variabel IPI meningkat sebesar 1  satuan maka variabel NPL akan meningkat sebesar  

0.001, dengan asumsi variabel lain dianggap 0 atau konstan. 

• Diperoleh nilai koefisien  regresi variabel BI Rate memiliki  nilai yang negatif (-) sebesar – 0.072 

yang berarti bahwa jika variabel BI Rate meningkat sebesar 1 satuan maka variabel NPL akan 

menurun sebesar -0.072, dengan asumsi variabel lain dianggap 0 atau konstan. 

• Diperoleh nilai koefisien  regresi variabel CAR memiliki  nilai yang positif (+) sebesar  0.069 yang 

berarti bahwa jika variabel CAR meningkat sebesar 1 satuan maka variabel NPL akan meningkat 

sebesar  0.069, dengan asumsi variabel lain dianggap 0 atau konstan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Indeks Produksi Industri terhadap Non Performing Loan pada Perbankan Indonesia 

2017-2024 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel IPI memiliki nilai signifikansi sebesar 0.052 ( > 0,05 ). 

Sedangkan nilai koefisien regresi variabel IPI bernilai positif sebesar  0.001,  menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan IPI sebesar 1 satuan, maka akan cenderung menuingkatkan NPL sebesar 0,001, dengan asumsi 

variabel BI Rate dan CAR berada dalam kondisi konstan. Dengan demikian variabel IPI berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap NPL pada perbankan Indonesia 2017-2024. Meskipun arah atau sifat 

pengaruhnya positif, pengaruh tersebut secara statistik tidak cukup kuat untuk dinyatakan signifikan.  
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Gambar 1 Grafik rata rata pergerakan IPI dengan NPL 2017-2024 

Sumber: data diolah penulis (2026)  

 

Berdasarkan gambar dan grafik diatas, terlihat bahwa secara umum pergerakan IPI dan NPL pada 

beberapa periode menunjukkan kecenderungan yang relatif searah, meskipun tidak konsisten pada seluruh 

periode pengamatan. Pada periode sebelum pandemi, yaitu tahun 2017 hingga 2019, IPI berada pada kisaran 

pertumbuhan yang relatif stabil, sementara NPL cenderung mengalami penurunan. Namun demikian, pada 

tahun 2020, ketika IPI mengalami kontraksi yang sangat tajam dengan rata-rata pertumbuhan sebesar – 

9,94% sebagai dampak dari pandemi COVID-19, rasio NPL justru hanya mengalami peningkatan terbatas 

dan masih berada pada kisaran 3,02%, tanpa lonjakan yang signifikan. 

Selanjutnya, pada tahun 2021, ketika IPI mengalami pemulihan yang cukup kuat dengan rata-rata 

pertumbuhan sebesar 8,42%, rasio NPL justru berada pada tingkat yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya, yaitu sebesar 3,34%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas 

produksi industri tidak secara langsung diikuti oleh perbaikan kualitas kredit perbankan pada periode yang 

sama. Fenomena ini mengindikasikan adanya ketidaksinkronan waktu (time lag) antara dinamika sektor riil 

dan respon sektor perbankan terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Dalam teori siklus bisnis Schumpeter (1939), yang menyatakan  bahwa fluktuasi kegiatan ekonomi 

yang bisa tercermin melalui produksi industri merupakan bagian dari siklus bisnis yang meliputi fase 

ekspansi, puncak, kontraksi, dan resesi (Veetil, 2021). Pada fase ekspansi, peningkatan produksi industri 

mencerminkan kondisi ekonomi yang membaik, sehingga kemampuan debitur dalam memenuhi kewajiban 

kreditnya cenderung meningkat dan risiko kredit bermasalah menurun. Sebaliknya, pada fase kontraksi, 

perlambatan produksi industri berpotensi meningkatkan risiko gagal bayar.  Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara IPI dengan NPL umumnya  adalah negatif. Namun, hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa IPI justru memiliki hubungan positif namun tidak signifikan terhadap NPL. 

Perbedaan antara prediksi teori dan hasil empiris tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara sektor 

riil dan kualitas kredit perbankan tidak selalu berjalan secara linier dan langsung, terutama dalam konteks 

perekonomian yang mengalami guncangan besar seperti pandemi COVID-19. 

Hubungan positif tersebut dapat dijelaskan melalui perilaku pengambilan risiko (risk-taking 

behavior) perbankan selama periode pemulihan ekonomi. Ketika aktivitas produksi industri mulai 

meningkat, perbankan cenderung merespons dengan pelonggaran penyaluran kredit guna mendukung 

pemulihan sektor riil. Hal tersebut berpotensi diikuti oleh kenaikan risiko kredit bermasalah, terutama jika 

kualitas debitur belum sepenuhnya pulih. Selain itu, adanya ketidaksinkronan waktu (time lag) antara 

perbaikan kinerja sektor riil dan kemampuan debitur dalam memperbaiki kondisi keuangannya 

menyebabkan peningkatan produksi industri belum langsung tercermin dalam penurunan NPL. Dengan 

demikian peningkatan IPI justru dapat disertai dengan kenaikan NPL, sehingga menghasilkan hubungan 

positif meskipun secara statistik tidak signifikan. 

Kemudian pengaruh IPI yang tidak signifikan ini terhadap NPL menunjukkan bahwa mekanisme 

transmisi dari sektor riil ke sektor perbankan tidak terjadi secara langsung, melainkan juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor perantara. Ditambah dengan perbankan memiliki sistem manajemen risiko kredit yang 

relatif ketat terutama pada saat pandemi, termasuk penerapan prinsip kehati-hatian, penilaian kelayakan 

kredit, serta adanya kebijakan restrukturisasi. Oleh karena itu, fluktuasi IPI dalam sektor industri belum 

mampu secara langsung menjelaskan perubahan variasi rasio NPL pada perbankan Indonesia. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian oleh Kepli 

et al., (2021) dan Poetry & Sanrego, (2011) dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa IPI berpengaruh 

secara signifikan terhadap NPL. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa ketika aktivitas sektor riil mengalami 

peningkatan  yang tercermin melalui IPI, hal tersebut bisa memperbaiki kemampuan debitur dalam 

memenuhi kewajiban kreditnya, sehingga berdampak pada penurunan tingkat NPL. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara IPI dan NPL bersifat kontekstual dan sangat dipengaruhi oleh 

berbagai kondisi ekonomi, periode penelitian, serta karakteristik sistem perbankan atau waktu pengamatan. 

Tidak sejalannya hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang disebabkan oleh perbedaan 

periode penelitian yang mencakup masa krisis, khususnya pandemi COVID-19, di mana terjadi distorsi 

pada hubungan antara sektor riil dan sektor keuangan. Selain itu, adanya kebijakan restrukturisasi kredit 

dan relaksasi perbankan yang diterapkan selama periode tersebut menyebabkan penurunan aktivitas 

produksi industri tidak secara langsung tercermin dalam peningkatan NPL begitu sebaliknya. Dengan 

demikian, meskipun secara teoritis IPI memiliki pengaruh terhadap NPL, dalam konteks perbankan 

Indonesia selama periode penelitian yaitu 2017-2024 pengaruh tersebut tidak terbukti signifikan secara 

statistik. 

Ditinjau dari kondisi empiris Indonesia selama periode penelitian ini, peran kebijakan otoritas 

moneter dan perbankan juga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil penelitian ini. 

Pada masa pandemi COVID-19, pemerintah dan otoritas keuangan menerapkan berbagai kebijakan 

restrukturisasi kredit dan relaksasi perbankan, seperti yang telah ditetapkam melalui POJK 

No.11/POJK.03/2020, bertujuan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan. Kebijakan tersebut 
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menyebabkan penurunan aktivitas produksi industri tidak sepenuhnya tercermin atau diikuti dengan 

peningkatan NPL, sehingga hubungan antara IPI dan NPL menjadi lemah secara statistik. 

Selain itu, struktur penyaluran kredit perbankan di Indonesia yang tidak sepenuhnya terkonsentrasi 

pada sektor industri pengolahan turut menjelaskan hasil penelitian ini. Kredit perbankan juga disalurkan ke 

sektor perdagangan, jasa, konsumsi rumah tangga serta sektor sektor lainnya yang memang menyumbang 

kredit bermasalah, sehingga fluktuasi produksi industri tidak menjadi faktor dominan dalam menentukan 

perubahan tingkat NPL. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan meskipun secara teoretis 

peningkatan aktivitas produksi industri mampu menurunkan NPL atau berhubungan secara negatif, namun 

hasil penelitian menunjukkan bahwa IPI berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap NPL  perbankan 

Indonesia selama periode 2017–2024. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa IPI 

berpengaruh terhadap NPL ditolak, dan hasil ini mengindikasikan bahwa faktor lain di luar aktivitas 

produksi industri memiliki peranan yang lebih dominan dalam memengaruhi tingkat NPL perbankan 

Indonesia. 

 

2. Pengaruh BI Rate terhadap Non Performing Loan pada Perbankan Indonesia 2017-2024 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel BI Rate memiliki nilai signifikansi sebesar < 0.001 ( < 0.05 ). 

Kemudian nilai koefisien regresi BI Rate sebesar – 0.072 yang menunjukkan arah atau hubungan yang 

negatif, bahwa ketika BI Rate naik sebesar satu satuan maka akan menurunkan rasio NPL sebesar 0.072, 

dengan asumsi variabel IPI dan CAR berada dalam kondisi konstan atau tetap. Hal ini menunjukkan bahwa 

BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL pada perbankan Indonesia per 2017–2024.  

 
Gambar 2 Grafik rata rata pergerakan BI Rate dengan NPL  2017-2024 

Sumber: data diolah penulis (2026)  
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Berdasarkan gambar dan grafik diatas, dapat diamati bahwa pada beberapa periode ketika BI Rate 

mengalami peningkatan, khususnya pasca 2021 hingga 2024, rasio NPL justru menunjukkan 

kecenderungan menurun begitu sebaliknya. Sebelum tahun 2021 dimana BI Rate mengalami kenaikan atau 

penurunan, kondisi NPL menunjukkan pergerakan yang berlawanan. Pola pergerakan tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan negatif antara BI Rate dan NPL, yang sejalan dengan hasil pengujian 

dalam penelitian ini. 

Secara teoretis, temuan ini tidak sejalan dengan teori suku bunga dari irving fisher yang menyatakan 

bahwa kenaikan suku bunga acuan akan meningkatkan beban bunga kredit, sehingga berpotensi 

meningkatkan risiko gagal bayar dan mendorong kenaikan NPL. Dalam teori tersebut, kenaikan BI Rate 

umumnya diikuti oleh kenaikan suku bunga kredit perbankan yang dapat mempersempit kemampuan 

debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman. Oleh karena itu, secara teoritis hubungan antara 

BI Rate dan NPL adalah bersifat positif. 

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang berlawanan, yaitu negatif dan 

signifikan. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui mekanisme penyesuaian perilaku perbankan dan debitur 

dalam merespon kebijakan BI Rate dari Bank Indonesia. Kenaikan BI Rate cenderung mendorong 

perbankan untuk memperketat standar penyaluran kredit (credit tightening). Bank menjadi lebih selektif 

dalam menyalurkan kredit dan memprioritaskan debitur dengan kualitas kredit yang lebih baik (prime 

borrowers). Akibatnya, portofolio kredit yang terbentuk memiliki tingkat risiko yang lebih rendah, sehingga 

rasio NPL justru mengalami penurunan. 

Kemudian dari sisi debitur, kenaikan BI Rate dapat menurunkan permintaan kredit, khususnya dari 

debitur yang memiliki tingkat risiko tinggi. Debitur dengan kondisi keuangan yang lemah cenderung 

menunda atau membatalkan pengajuan kredit ketika suku bunga meningkat, sehingga struktur debitur 

perbankan didominasi oleh debitur yang lebih mampu secara finansial. Kondisi ini turut berkontribusi 

terhadap penurunan tingkat kredit bermasalah dalam sistem perbankan. 

Selain itu ketika kenaikan BI Rate yang merupakan respon terhadap ekspektasi inflasi atau upaya 

stabilitas nilai tukar yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Ketika BI Rate naik dan berhasil menstabilkan 

kondisi makroekonomi, kepercayaan pasar meningkat. Stabilitas ini memberikan kepastian bisnis bagi para 

debitur, sehingga meskipun biaya bunga naik sedikit, kondisi ekonomi yang stabil akan  mencegah 

kegagalan bayar secara masal. 

Dalam periode penelitian, kebijakan suku bunga acuan juga didukung oleh berbagai kebijakan 

makroprudensial dan penguatan pengawasan sektor perbankan. Kenaikan BI Rate pada beberapa periode 

berfungsi sebagai instrumen stabilisasi makroekonomi dan pengendalian risiko sistemik, terutama dalam 

menjaga stabilitas nilai tukar dan inflasi. Seiring dengan itu, perbankan meningkatkan kehati-hatian dalam 

pengelolaan risiko kredit melalui restrukturisasi kredit, peningkatan pencadangan, serta penguatan 

manajemen risiko. Kombinasi kebijakan tersebut menyebabkan kenaikan BI Rate tidak diikuti oleh 

peningkatan NPL, melainkan justru menekan rasio kredit bermasalah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu seperti  Antang, D et al., (2023) dan 

Talumantak, (2020) yang menemukan bahwa hubungan antara BI Rate dengan NPL bersifat negatif dan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian tersebut  menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, 

khususnya ketika kebijakan moneter diiringi dengan penguatan regulasi dan manajemen risiko perbankan, 
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kenaikan BI Rate justru diikuti oleh penurunan NPL. Temuan ini menegaskan bahwa pengaruh BI Rate 

terhadap NPL bersifat kontekstual dan sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro serta kebijakan 

perbankan yang berlaku. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap NPL pada perbankan di Indonesia selama periode 2017–2024. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kebijakan suku bunga acuan tidak hanya memengaruhi biaya kredit, tetapi juga berperan dalam membentuk 

perilaku kehati-hatian perbankan dan debitur. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa kenaikan BI Rate dalam periode penelitian ini berkontribusi terhadap penurunan NPL melalui 

mekanisme pengetatan kredit dan penguatan manajemen risiko perbankan. 

 

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing Loan pada Perbankan Indonesia 

2017-2024 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel CAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 dimana ( < 0,05 

), dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.069 yang menunjukkan hubungan atau arah yang positif. 

Hubungan positif tersebut dapat diartikan bahwa ketika CAR meningkat sebesar satu satuan maka akan 

cenderung diikuti oleh peningkatan NPL sebesar 0.069, dengan asumsi IPI dan BI rate konstan.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL pada perbankan di 

Indonesia selama periode 2017–2024. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

terhadap NPL diterima, namun dengan arah hubungan yang berlawanan dari prediksi teori. 

 
Gambar 3 Grafik rata rata pergerakan CAR dengan NPL 2017-2024 

Sumber: data diolah penulis (2026)  
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Berdasarkan gambar dan grafik diatas terlihat bahwa CAR cenderung mengalami tren peningkatan 

yang relatif stabil, khususnya sejak tahun 2020 hingga 2023. Nilai CAR meningkat dari sekitar 22,97% pada 

tahun 2020 menjadi 27,01% pada tahun 2023, menunjukkan tingkat kecukupan modal perbankan nasional 

berada pada kondisi yang kuat dan terus membaik. Sementara itu, rasio NPL menunjukkan fluktuasi yang 

relatif terbatas, dengan kecenderungan menurun setelah mencapai puncaknya pada tahun 2021, dari 3,34% 

menjadi 2,25% pada tahun 2024. 

Secara visual, grafik tersebut tidak menunjukkan pola hubungan negatif yang konsisten antara CAR 

dan NPL di setiap periode. Pada beberapa tahun, peningkatan CAR tidak selalu diikuti oleh penurunan NPL 

secara langsung, khususnya pada periode 2017–2021 ketika CAR dan NPL sama-sama mengalami 

peningkatan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pergerakan CAR dan NPL tidak selalu berlawanan arah, 

melainkan dalam beberapa periode cenderung bergerak searah. Pola ini sejalan dengan hasil estimasi regresi 

yang menunjukkan bahwa CAR memiliki hubungan positif terhadap NPL, sebagaimana tercermin dari nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif. 

Meskipun pada periode 2022–2024 terlihat bahwa peningkatan CAR diikuti oleh penurunan NPL, 

hubungan tersebut tidak bersifat konsisten sepanjang periode pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan NPL tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat kecukupan modal, melainkan juga dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kualitas penyaluran kredit, kondisi makroekonomi, serta kebijakan restrukturisasi 

kredit yang diterapkan oleh perbankan pascapandemi. Oleh karena itu, grafik ini mendukung hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa CAR memiliki hubungan positif terhadap NPL, namun hubungan 

tersebut bersifat dinamis dan tidak selalu mencerminkan hubungan teoritis yang bersifat negatif. 

Secara teoretis, dalam teori kecukupan modal yang dikemukakan oleh Van Greuning dan Bratanovic, 

CAR diasumsikan memiliki hubungan negatif terhadap NPL, di mana peningkatan kecukupan modal 

diharapkan mampu memperkuat ketahanan bank, menekan risiko kredit, serta memperbaiki kualitas 

portofolio kredit. Bank dengan tingkat CAR yang tinggi secara teoritis memiliki kapasitas yang lebih besar 

untuk mengelola risiko dan menekan potensi terjadinya kredit bermasalah. Namun demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara CAR dan NPL justru bersifat positif, yang 

mengindikasikan adanya perbedaan antara prediksi teori dan realitas empiris.  

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui perilaku pengambilan risiko perbankan (risk-taking 

behavior). Bank dengan tingkat permodalan yang tinggi cenderung memiliki ruang yang lebih besar untuk 

melakukan ekspansi kredit dan memicu perilaku moral hazard di mana bank menjadi lebih berani 

mengambil risiko tinggi, termasuk pada sektor-sektor yang lebih spekulatif demi mengejar profitabilitas 

tinggi. Kemudian tingginya CAR bisa jadi mengindikasikan bahwa modal bank "menganggur" atau tidak 

terserap optimal dalam operasional yang efisien. Bank mungkin terburu-buru untuk menyalurkan modal 

tersebut dalam bentuk pinjaman tanpa analisis mendalam hanya agar modal tidak mengendap, yang 

akhirnya memperburuk kualitas aset. Kondisi ini menyebabkan peningkatan CAR tidak selalu diikuti oleh 

penurunan NPL, melainkan justru dapat meningkatkan eksposur risiko kredit apabila ekspansi kredit tidak 

diimbangi dengan kualitas manajemen risiko yang memadai. 

Selain itu, CAR pada dasarnya lebih mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap kerugian 

setelah risiko terjadi, bukan sebagai indikator yang secara langsung mencerminkan kualitas kredit yang 

sedang berjalan (Rasyiddin & Hirawati, 2022). Dengan kata lain, CAR berfungsi sebagai capital buffer 
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untuk menjaga stabilitas perbankan ketika kredit bermasalah muncul, bukan sebagai faktor utama yang 

mencegah terbentuknya NPL. Oleh karena itu, meskipun perbankan memiliki tingkat CAR yang tinggi, NPL 

tetap dapat meningkat akibat faktor lain seperti lemahnya kualitas penilaian kredit, tekanan pada sektor riil, 

atau kondisi makroekonomi yang belum sepenuhnya stabil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menemukan hubungan positif 

antara CAR dan NPL, seperti penelitian oleh (Laksono & Setyawan, 2019; Lestari et al., 2025), yang 

menghasilkan bahwa CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap NPL dan menyimpulkan bahwa tingkat 

permodalan yang tinggi tidak selalu mampu menekan kredit bermasalah secara langsung. Penelitian-

penelitian tersebut menegaskan bahwa faktor lain seperti kualitas manajemen kredit, kondisi 

makroekonomi, serta kebijakan internal bank memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan 

tingkat NPL dibandingkan kecukupan modal semata. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap NPL pada perbankan Indonesia selama periode 2017–2024. Meskipun secara teoretis CAR 

diharapkan mampu menekan risiko kredit, hasil empiris penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

CAR justru diikuti oleh peningkatan NPL. Temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika NPL perbankan 

Indonesia lebih dipengaruhi oleh strategi penyaluran kredit, perilaku pengambilan risiko bank, serta kondisi 

makroekonomi dibandingkan oleh kecukupan modal semata. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Variabel IPI secara parsial memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap NPL. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan aktivitas produksi industri belum mampu secara 

langsung memengaruhi NPL perbankan di Indonesia selama periode penelitian. 

2. Variabel BI Rate secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kenaikan BI Rate selama periode penelitian justru diikuti oleh penurunan 

NPL, yang mencerminkan adanya pengetatan penyaluran kredit serta peningkatan kehati-hatian 

perbankan dalam mengelola risiko kredit. 

3. Variabel CAR secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap NPL. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal perbankan selama periode penelitian menjadi salah 

satu faktor utama yang secara langsung menentukan perubahan tingkat NPL. 

4. Secara simultan, variabel IPI, BI Rate, dan CAR berpengaruh signifikan terhadap NPL. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun secara parsial tidak seluruh variabel berpengaruh signifikan, namun 

secara bersama-sama ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi NPL pada perbankan di 

Indonesia selama periode 2017–2024. 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Teoritis 

1. Teori-teori makro konvensional (seperti Business Cycle Theory, Teori Suku Bunga Fisher, dan Teori 

Kecukupan Modal) tidak selalu berlaku linier dalam konteks perbankan Indonesia periode 2017–
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2024. Hal ini membuktikan bahwa faktor intervensi kebijakan (regulasi) dan stabilitas psikologis 

pasar seringkali lebih dominan daripada mekanisme pasar murni. 

2. Ketidaksignifikanan pengaruh IPI terhadap NPL, meskipun hubungannya positif, mengindikasikan 

bahwa hubungan antara kondisi sektor riil terhadap NPL bersifat kontekstual dan tidak selalu linear. 

Temuan ini memperkaya literatur empiris yang menunjukkan bahwa stabilitas kredit perbankan 

Indonesia tidak sepenuhnya bergantung pada fluktuasi jangka pendek sektor industri, terutama ketika 

terdapat kebijakan penahan beban (seperti restrukturisasi) yang memitigasi transmisi risiko dari 

sektor riil ke sektor keuangan. 

3. Pengaruh BI Rate yang negatif signifikan memberikan perspektif baru yang menantang asumsi Teori 

Fisher. Hasil ini memberikan implikasi teoritis bahwa kebijakan moneter ketat tidak selalu merusak 

kualitas kredit melalui beban bunga, melainkan dapat berfungsi sebagai instrumen stabilitas (stability 

anchor) yang menyehatkan iklim bisnis dan meningkatkan kepercayaan pasar, sehingga justru 

menurunkan potensi gagal bayar.  

4. Temuan pada variabel CAR memperkuat literatur mengenai moral hazard dalam perbankan. Secara 

teoritis, hal ini membuktikan bahwa kecukupan modal yang tinggi tanpa diikuti mitigasi risiko yang 

tepat dapat memicu perilaku pengambilan risiko yang berlebihan (excessive risk-taking), di mana 

bank cenderung melakukan ekspansi kredit yang tidak berkualitas demi mengejar profitabilitas. 

5. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa determinan NPL pada 

industri perbankan Indonesia lebih sensitif terhadap variabel kebijakan moneter (BI Rate) dan 

struktur permodalan (CAR) dibandingkan faktor output sektor riil (IPI). Hal ini memperluas kajian 

manajemen risiko mengenai pentingnya variabel makro-prudensial dalam memitigasi risiko kredit. 

 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam sistem 

keuangan, khususnya perbankan, otoritas moneter, serta pelaku ekonomi.  

1. Temuan pengaruh IPI mengimplikasikan bahwa fluktuasi output industri riil belum dapat dijadikan 

indikator utama dalam memprediksi NPL. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan restrukturisasi 

kredit oleh regulator selama masa pandemi efektif berperan sebagai "penyangga" (buffer) yang 

melindungi perbankan dari guncangan sektor riil, namun di sisi lain berpotensi mengaburkan sinyal 

risiko kredit yang sebenarnya (hidden NPL) di lapangan. 

2. Pengaruh negatif signifikan BI Rate menunjukkan bahwa suku bunga acuan berfungsi sebagai 

instrumen stabilitas. Implikasinya, kenaikan dari BI Rate tidak harus dipandang sebagai ancaman 

beban bunga semata, melainkan sebuah sinyal bagi bank untuk memperketat seleksi debitur (credit 

rationing).  

3. Pengaruh positif signifikan variabel CAR terhadap NPL memberikan implikasi krusial bahwa 

penguatan modal tidak otomatis menurunkan risiko. Tingginya rasio permodalan justru cenderung 

mendorong perilaku ekspansi kredit yang agresif (moral hazard).  

4. Keterkaitan antara BI Rate dan CAR dengan NPL menggambarkan bahwa kebijakan moneter dan 

kebijakan permodalan memiliki hubungan dengan stabilitas kualitas aset perbankan. Hal ini 
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mencerminkan pentingnya integrasi antara kebijakan moneter dan kebijakan makroprudensial 

dalam menjaga stabilitas sistem keuangan.  

5. Dinamika NPL yang dipengaruhi oleh faktor suku bunga BI Rate dan kondisi perbankan 

mencerminkan bahwa perubahan kebijakan ekonomi dapat berdampak pada akses dan kualitas 

pembiayaan. Stabilitas sistem perbankan berperan dalam mendukung keberlanjutan aktivitas 

ekonomi serta menciptakan iklim pembiayaan yang lebih stabil. 

 

Rekomendasi Penelitian 

Rekomendasi Bagi Perbankan 

1. Perbankan disarankan lebih memperhatikan dinamika kebijakan suku bunga acuan (BI Rate) dalam 

pengelolaan risiko kredit. Penyesuaian strategi penyaluran kredit perlu dilakukan secara lebih 

selektif (credit rationing) dan prudent, terutama pada periode kenaikan suku bunga BI Rate guna 

memastikan portofolio kredit tetap berkualitas. 

2. Penguatan modal (CAR) harus diiringi dengan peningkatan kualitas manajemen risiko dan 

pengawasan internal yang ketat. Bank harus menghindari perilaku pengambilan risiko yang 

berlebihan (excessive risk-taking) dalam ekspansi kredit, dengan memastikan bahwa pertumbuhan 

aset yang didukung modal kuat tetap mengacu pada prinsip risk-based lending agar tidak 

meningkatkan eksposur terhadap kredit bermasalah.  

3. Meskipun IPI tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL, perbankan tetap perlu memperhatikan 

kondisi sektor riil sebagai bagian dari analisis risiko kredit. Fluktuasi aktivitas ekonomi dapat 

berdampak tidak langsung terhadap kemampuan bayar debitur. Oleh karena itu, bank perlu 

memperkuat analisis kelayakan kredit berbasis sektor dan meningkatkan sistem pemantauan 

kualitas aset secara berkelanjutan. 

4. Perbankan diharapkan dapat memperkuat kebijakan pengawasan internal dan restrukturisasi kredit 

secara berkelanjutan agar kualitas aset tetap terjaga, sehingga rasio NPL dapat dikendalikan 

meskipun terjadi fluktuasi ekonomi dan perubahan kebijakan suku bunga. 

5. Bank perlu membangun sistem peringatan dini (Early Warning System) yang tidak hanya 

bergantung pada indikator internal (seperti CAR), tetapi juga sensitif terhadap perubahan 

makroekonomi (BI Rate) untuk menyesuaikan strategi mitigasi risiko secara real-time dan 

menyesuaikan strategi pencadangan sebelum terjadi penurunan kolektibilitas. 

Rekomendasi Bagi Regulator 

1. Bank Indonesia disarankan untuk menjadikan temuan empiris mengenai pengaruh negatif signifikan 

BI Rate terhadap NPL sebagai pertimbangan dalam merumuskan kebijakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kebijakan suku bunga acuan tidak hanya berfungsi sebagai alat stabilitas nilai tukar dan 

inflasi, tetapi juga efektif sebagai instrumen mitigasi risiko kredit melalui mekanisme seleksi debitur 

yang lebih ketat di industri perbankan.  

2. OJK perlu memperketat pengawasan terhadap bank-bank yang memiliki pertumbuhan CAR sangat 

cepat. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa ketersediaan modal yang melimpah tidak 

disalahgunakan untuk praktik excessive lending atau penyaluran kredit yang terlalu agresif pada 

sektor berisiko tinggi (moral hazard), yang justru berpotensi meningkatkan rasio NPL di masa depan. 
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3. Regulator disarankan untuk menyiapkan skema soft landing yang terukur saat kebijakan relaksasi 

dicabut sepenuhnya. Hal ini krusial untuk mencegah terjadinya ledakan NPL (NPL shock) dari kredit 

yang selama ini status risikonya tertahan secara administratif. 

4. BI dan OJK perlu terus memperkuat koordinasi dalam menerapkan kebijakan countercyclical capital 

buffer serta Early Warning System (EWS) yang terintegrasi. Pengawasan harus difokuskan pada 

kualitas aset dan kecukupan pencadangan kerugian kredit (CKPN), terutama pada periode transisi 

perubahan suku bunga, guna menjaga ketahanan bank terhadap potensi kegagalan bayar. 

5. Memberlakukan kebijakan prudensial yang lebih spesifik dan ketat pada sektor-sektor ekonomi yang 

secara konsisten memiliki rasio NPL di atas ambang batas aman. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penyesuaian standar penyaluran kredit sektoral serta peningkatan rasio pencadangan yang lebih 

tinggi bagi sektor yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap fluktuasi ekonomi riil. 

Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

NPL perbankan, baik dari sisi internal bank maupun faktor makroekonomi, seperti inflasi, nilai tukar, 

pertumbuhan PDB, Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Net Interest Margin (NIM), agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif. 

2. Dapat menggunakan data panel perbankan atau memperluas periode untuk menangkap perbedaan 

karakteristik antarbank serta dinamika risiko kredit dalam jangka panjang dan bisa untuk dispesifikan 

lembaga atau jenis perbankan sebagai objek penelitiannya. 

3. Selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan metodologi yang lebih dinamis, seperti 

model regresi dengan variabel lag (t-1) atau Vector Error Correction Model (VECM). Penggunaan 

variabel lag sangat krusial karena dampak kebijakan moneter (BI Rate) maupun fluktuasi produksi 

(IPI) biasanya tidak langsung tercermin pada angka NPL di bulan yang sama (time lag effect). Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan Variabel Dummy Pandemi atau Dummy Kebijakan 

Restrukturisasi untuk menguji apakah terdapat perubahan struktur data (structural break) yang 

signifikan selama periode pengamatan.  
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